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ABSTRAK

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments
(TGT) untuk keterampilan sosial telah dilakukan di kelompok B2 di TK IT
Izzudin Palembang. Jenis penelitian ini adalah pre- eksperimen dengan desain
One Shoot Case Study, dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive
sampling dengan pertimbangan keterampilan sosial anak masih rendah dan
jumlah anak yang paling banyak diantara kelas B lainnya. Sampel berjumlah
sebanyak 15 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan tes perbuatan.
Hasil analisis data yang diperolen nilai thing = 3,14 > tewe = 1,761.
Kesimpulannya terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournaments (TGT) terhadap keterampilan sosial anak kelompok B2 di
TK IT lzuudin Palembang. Hal itu terlihat dari nilai rata-rata posttest anak
berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Indikator bermain
bersama temannya adalah indikator dengan nilai paling menonjol. Artinya dari 15
orang anak terdapat 74% anak berada dalam kategori BSB, 13% pada kategori
BSH, 13% berada pada kategori MB dan 0% berada pada kategori BB. Untuk
indikator bersikap kooperatif adalah indikator yang mendapat nilai terkecil yaitu
dari 15 orang anak terdapat 40% yang berada pada kategori BSB, 27% pada
kategori BSH, 13% pada kategori MB, serta 20% pada kategori BB.

Kata kunci: Teams Games Tournaments, Keterampilan Sosial, Anak Usia Dini



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan untuk anak sejak
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus-
stimulus untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU RI No
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, pasal 1, butir 14),
sedangkan NAEYC (National Association for the Education of Young Children)
mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini dimulai pada saat kelahiran anak
hingga berusia 8 tahun. Anak yang berada dalam rentangan usia ini sedang berada
dalam Golden age yang berarti masa keemasan.

Golden age maksudnya adalah pada masa itu otak anak mampu menyerap
berbagai informasi yang diterimanya dari lingkungannya secara cepat. Pada masa
ini juga aspek-aspek perkembangannya seperti nilai agama dan moral (NAM),
kognitif, bahasa, fisik-motorik dan sosial emosionalnya harus dikembangkan
secara optimal karena jika tidak difasilitasi maka kemampuannya hanya sebatas
itu hingga ia dewasa. Anak pada masa ini juga merupakan peniru ulung yang
berarti anak akan meniru tingkah laku dan kebiasan orang dewasa yang dilihat di
lingkungan sekitarnya misalnya ayah, ibu, dan saudara dari lingkungan keluarga
serta guru dan kepala sekolah dari lingkungan sekolah.

Sekolah merupakan salah satu tempat penyelenggaraan pendidikan.
Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini (PAUD) terdiri dari jalur pendidikan
formal dan pendidikan non formal. Layanan PAUD untuk anak usia 0—®6 tahun
terdiri dari Taman Penitipan Anak dan Satuan PAUD Sejenis (contoh: Pos PAUD,
Taman Posyandu/TP, Taman Asuhan Anak Muslim/TAAM), sedangkan layanan
PAUD untuk usia 2—4 tahun terdiri atas Kelompok Bermain (KB), dan layanan
PAUD untuk usia 4—6 tahun terdiri atas Taman Kanak-kanak (TK)/Raudhatul
Athfal (RA)/Bustanul Athfal (BA), dan yang sederajat, (Permendikbud No 146
Tahun 2014).



Seperti yang telah dijabarkan di atas, anak pada rentang usia 4—6 tahun
sudah memasuki pendidikan prasekolah (Taman Kanak-kanak). Anak pada usia
ini sangatlah menyukai bermain. Baginya bermain adalah hidupnya dan hidup
untuk bermain sehingga bermain merupakan ajang yang tepat untuk memberi
rangsangan-rangsangan yang dapat melatih aspek perkembangan kognitif, sosial
emosional, moral dan agama, bahasa maupun fisik motorik. Dalam
pelaksanaannya, bermain dapat dikoordinasikan dengan metode dan model
pembelajaran yang ingin diterapkan oleh guru di sekolah.

Model pembelajaran memiliki berbagai variasi agar pengajaran yang
dilakukan oleh guru bervariatif sehingga dapat memberikan penyegaran suasana
kelas. Salah satu variasi model pembelajaran adalah model pembelajaran
kooperatif. Dalam model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe misalnya
Number Head Together, Jigsaw, Group Investigation dan Teams Games
Tournament. Teams games tournaments (TGT) menurut Ahmadi dkk dalam
Handayana dkk (2014:3) adalah salah satu tipe atau model pembelajaran
kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus
ada perbedaan setatus, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan. Selain mengandung unsur permainan, TGT juga
mengandung unsur pertandingan yang dapat membuat anak menjadi lebih
semangat saat berada di TK dan juga bersifat menyenangkan.

Hurlock (2015:118) berpendapat bahwa anak yang memasuki usia 4 tahun
sudah mempunyai keinginan untuk mengungguli dan mengalahkan orang-orang
lain. Hal ini berawal dari kegiatan di dalam rumah dan kemudian berlanjut ke
kegiatan di sekolah bersama teman-temannya sehingga anak pada usia ini tertarik
untuk bertanding meski perlu bimbingan. Hal ini diperkuat dengan pendapatnya
Green dan Ruth (2010:44) yang mengatakan bahwa anak pada usia prasekolah
sudah mulai dapat dilibatkan untuk bermain/berperilaku secara kompetitif dan
kooperatif. Anak kadang-kadang terlibat dalam permainan yang kompetitif yang
tidak memerlukan kerja sama, tapi mungkin memilih untuk berperilaku dalam
cara yang kooperatif dikarenakan tujuan sosial anak adalah mempertahankan

persahabatannya lebih penting daripada memenangkan suatu kompetisi,



sebaliknya jika tujuan sosialnya adalah untuk memamerkan keterampilan atau
kecakapan yang dimilikinya ia akan bersikap dominan kompetitif sehingga anak
pada usia ini perlu bimbingan dari orang dewasa/guru dalam pemberian makna
mengenai kompetisi dan kooperasi serta diberikan penguatan mengenai menang
dan kalah dalam suatu kegiatan bermain yang dilaksanakan.

Anak pada usia 5-6 sudah mulai bisa bermain dengan aturan. Hal ini
diperkuat dengan dengan pendapat Yelon dan Weinsten dalam Yusuf dan
Sugandhi (2011:51) tentang perkembangan sosial anak usia prasekolah bahwa
pada usia ini anak sudah dapat mengikuti aturan. Hal tersebut diperkuat dalam
PERMENDIKBUD NO 137 Tahun 2014 tentang standar nasional PAUD bahwa
dalam perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun anak sudah dapat
melakukan permainan fisik dengan aturan dan juga pada perkembangan sosial
dikatakan bahwa anak sudah dapat menaati aturan kelas (kegiatan, aturan). Maka
dari itu, anak pada usia ini mulai diajak untuk bermain dengan menggunakan
beberapa pertandingan sederhana yang mempunyai aturan-aturan yang harus
ditaati untuk melatih keterampilan sosialnya agar berkembang dengan baik.

Keterampilan sosial menurut Libet dan Lewinsohn dalam Setiani
(2014:12) adalah kemampuan yang kompleks untuk menunjukkan perilaku yang
baik dinilai secara positif atau negatif oleh lingkungan, dan jika perilaku itu tidak
baik akan diberikan punishment oleh lingkungan. Keterampilan sosial merupakan
salah satu kebutuhan yang memerlukan kemampuan seseorang dalam hal
bersosialisasi. Keterampilan ini yang sangat diperlukan oleh seseorang karenanya
manusia terlahir bukan sebagai makhluk sosial tetapi seiring dengan berjalannya
waktu manusia adalah makhluk sosial yang sudah pasti memerlukan hubungan
sosial dengan orang lain. Seorang anak yang memiliki keterampilan sosial yang
baik akan memiliki banyak teman dan disenangi oleh banyak orang karenanya dia
dapat menyesuaikan dirinya terhadap kelompok teman sebayanya maupun
lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 4 Juli—20 Agustus 2015 di
kelompok B2 TK IT Izzudin Palembang ketika menjadi guru PPL, keterampilan

sosial anak B2 masih belum berkembang secara optimal. Dari 15 orang anak



terdapat 10 orang anak atau 67% yang belum bisa berbagi, 7 orang anak atau 47%
yang belum bisa bermain bersama lingkungan sekolah, 4 orang anak atau 27%
yang belum bisa merespon orang di lingkungan sekolah, 8 orang anak atau 54%
yang belum bisa menghargai karya orang, dan 10 orang atau 67% yang belum bisa
bekerja sama dalam lingkungan kelasnya. Padahal sesuai dengan Permendikbud
No 137 Tahun 2014 mengenai perkembangan sosial yang harus dicapai anak usia
5—6 tahun yaitu, anak mampu berbagi, mampu bermain bersama, mampu
mengetahui perasaan teman dan merespon secara wajar, mampu menghargai
hak/pendapat/karya orang lain, dan mampu bersikap kooperatif. Hal ini diprediksi
karena kurangnya rangsangan-rangsangan yang diberikan oleh guru dan juga
pembelajaran di kelas yang dirasakan masih monoton dan kurang bervariasi.

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian guna mengatasi masalah yang ada yaitu berupa pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) untuk lebih
meningkatkan keterampilan sosial antar anak dan orang dewasa lainnya dan
memberi kesempatan anak untuk mengembangkan keterampilan sosialnya secara
maksimal karena keterampilan sosial adalah salah satu kebutuhan yang sangat
diperlukan sebagai manusia.

Senada dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraeni,
Mahfud dan Rahmawati yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Metode Team Game Tournament (TGT) untuk Meningkatkan
Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok B TK Marsudisiwi Tahun
Pelajaran 2013/2014”. Dari hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa nilai
ketuntasan perkembangan sosial emosional anak sebelum dilakukannya tindakan
sebesar 24%, kemudian pada siklus Il nilai ketuntasan perkembangan sosial
emosional anak meningkat menjadi 84%. Hal tersebut menunjukan peningkatan
dan telah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu sebesar 80% dan
hasil penelitian nilai ketuntasan yang dicapai sebesar 84% sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan perkembangan sosial emosional melalui

model pembelajaran kooperatif tipe TGT.



Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis bermaksud untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournaments (TGT) terhadap Keterampilan Sosial anak
Kelompok B2 di TK IT Izzudin Palembang”.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan
permasalahan adalah “Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
teams games tournaments (TGT) terhadap keterampilan sosial anak kelompok B2
di TK IT Izzudin Palembang?”’

1.2 Tujuan

Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) terhadap keterampilan sosial
anak kelompok B2 di TK IT Izzudin Palembang.

1.3 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya adalah:

1. Bagi anak
Agar keterampilan sosial anak dapat berkembang secara optimal dengan
menggunakan model pembelajaran kooeratif tipe teams games tournaments
(TGT)

2. Bagi Guru
Meningkatkan kinerja guru dan menjadi landasan bagi guru untuk melaksanakan
pembelajaran yang bervariasi dan optimal dengan menggunakan model

pembelajaran kooeratif tipe Teams Games Tournaments (TGT)



3. Bagi Sekolah
Dengan penelitian ini diharapkan TK IT Ilzzudin Palembang dapat lebih
meningkatkan proses pembelajaran yang inovatif agar keterampilan sosial anak
menjadi lebih baik.

4. Bagi Peneliti selanjutnya
Sebagai informasi yang berharga dalam mengabdikan ilmu yang diperoleh, dan

dapat dijadikan sebagai bahan acuan apabila melakukan penelitian yang sejenis.
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